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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the diversity of butterfly species in the area of new waterfall tour, 

and make the research as a source of learning relevant to the concept of biodiversity. This study 

was conducted from September to October 2016. Determination of transect lines based on habitat 

characteristic difference. Butterflies can be found in every type of habitat. Transect line I is the 

road to area of new waterfall is partly a secondary forest and village. Transect line II the area 

around of new waterfall is forest, small stream, or stream from the new waterfall. Based on the 

results of the study found 174 individual butterflies species comprising 78 species of the family 
Nymphalidae, 70 species of the Pieridae, and 26 species of the Papilionidae. The highest species 

diversity index of the Nymphalidae family (H’ = 0,45), the second from the Pieridae family, and 

the lowest of the Papilionidae family (H’ = 0.15). collection and photos of speciement can be used 

as biological learning resources on the concept of biodiversity. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu di kawasan wisata 

Terjun Baru, dan menjadikan hasil penelitian sebagai sumber belajar yang relevan dengan konsep 
keanekaragaman hayati. Penelitian dilakukan dari bulan September sampai Oktober 2016. 

Penentuan garis transek berdasarkan perbedaan karakteristik habitat. Kupu-kupu dapat dijumpai 

disetiap tipe habitat. Garis transek I adalah jalan menuju kawasan wisata Terjun Baru merupakan 

sebagian hutan sekunder dan pemukiman warga. Garis transek II adalah daerah sekitar Terjun 

Baru yaitu hutan lindung dan sungai kecil atau aliran dari air Terjun Baru. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan 174 individu kupu-kupu yang terdiri 78 spesies dari famili Nymphalidae, 70 

spesies dari famili Pieridae, dan 26 spesies dari famili Papilionidae. Indeks keanekaragaman 

spesies tertinggi dari famili Nymphalidae (H’= 0,45), yang kedua dari famili Pieridae dan yang 

terendah dari famili Papilionidae (H’= 0, 15). Koleksi dan foto dari spesimen dapat digunakan 

sebagai sumber belajar biologi pada konsep keanekaragaman hayati. 

 

Kata Kunci: Kupu-Kupu, Keanekaragaman, Terjun Baru, Sumber Belajar. 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman makhluk hidup ini merupakan kekayaan bumi yang 

meliputi hewan, tumbuhan, mikroorganisme dan semua gen yang terkandung di 

dalamnya, serta ekosistem yang dibangun.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi, dengan luas wilayah 1,3% dari seluruh permukaan bumi, 

memiliki 10% flora berbunga, 12% mamalia, 17% jenis burung, 25% jenis ikan 



Prosiding Seminar Nasional III Biologi dan Pembelajarannya 
Universitas Negeri Medan, 08 September 2017 

 ISBN : 978-602-5097-61-4 
 

80 
 

dan 15% jenis serangga (Rahayuningsi M. 2012). Keadaan alam Indonesia dengan 

iklim tropis menjadi habitat yang cocok bagi flora dan fauna. Salah satu fauna 

tersebut adalah kelas insecta atau serangga. Insecta merupakan kelompok hewan 

yang paling besar jumlahnya, paling besar keanekaragamannya dan paling luas 

daerah persebarannya (Irianto Koes. 2009). 

Negara kepulauan Indonesia memiliki banyak spesies kupu-kupu yang 

endemik di pulau-pulau tertentu saja, dari sekitar 17.500 spesies kupu-kupu 

sedunia, sekitar 2.000 spesies terdapat di Indonesia, di Sumatera diperkirakan 

terdapat 890 spesies, di Jawa sekitar 640 spesies, di Kalimantan sekurangnya 800 

spesies, di Sulawesi hampir 650 spesies, di Nusa Tenggara 350 spesies, di Maluku 

sekitar 400 spesies, dan di Papua tercatat lebih dari 500 spesies (Pegie, D. 2014). 

Kupu-kupu adalah insecta, yang memiliki dua pasang sayap yang 

ditutupi dengan sisik kecil, yang memberi corak serta pola warna yang indah yang 

mampu memikat hati banyak orang, kupu-kupu juga memiliki lidah panjang 

melilit untuk penghisap, dan metamorfosa yang sempurna mulai dari telur – larva 

(ulat) – pupa (kepompong) – imago (dewasa) dan ini merupakan dasar pemberian 

nama pada kelompok ini yaitu Lepidoptera (Campbel dkk., 2000). Kupu-kupu 

dapat dengan mudah kita temui bila memasuki daerah hutan, jalan setapak 

pinggiran hutan, dan aliran sungai. Kupu-kupu banyak ditemui pada berbagai 

jenis bunga yang ditemukan di dalam hutan, serangga ini biasa berterbangan di 

antara pepohonan, di sepanjang tepi sungai dan tempat-tempat lain yang terang 

dan terbuka di dalam hutan (Amir dalam Susetya Ahmad RS. 2013) 

Kawasan wisata Air Terjun Baru merupakan salah satu lingkungan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber gagasan yang mendukung proses 

pembelajaran biologi. Pada kawasan wisata Air Terjun Baru dapat ditemukan 

jenis kupu-kupu yang beragam. Koleksi foto foto spesimen kupu kupu tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai media sumber belajar pada konsep keanekaragaman 

hayati, khususnya pada materi keanekaragaman hayati tingkat spesimen. 

Insectarium dan koleksi foto spesimen kupu kupu dapat dijadikan sebagai produk 

hasil kegiatan atau pengamatan/ praktikum yang mendukung lembar kerja sisiwa 

(LKS). Sumber belajar ini diharapkan dapat memudahkan para peserta didik 

untuk memahami konsep keanekaragaman hayati. 
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Pada hakikatnya pembelajaran biologi berkaitan erat dengan lingkungan 

(alam) sehingga mengharuskan para peserta didiknya untuk berinteraksi secara 

langsung terhadap objek pelajaran yang sedang dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, materi 

Keanekaragaman Hayati merupakan materi yang dianggap cukup sulit, karena 

dalam materi ini terdapat banyak kata-kata ilmiah dan kesulitan siswa dalam 

membedakan tingkat keanekaragaman hayati, hal ini membutuhkan siswa terlibat 

secara langsung (praktikum), siswa atau peserta didik akan merasa bosan ketika 

hanya diberikan teori saja dan hanya melihat gambar yang ada di buku saja. Hal 

yang dilakukan untuk menghindari kebosanan pada siswa maka, dalam proses 

pembelajaran yang baik  guru selalu melibatkan peserta didik untuk berpartisipasi 

dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskripsi teknik survey, yakni menggambarkan keadaan suatu variabel yang dikaji 

dan dianalisis setelah data terkumpul. Metode penelitian deskripsi teknik survey 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ditujukan untuk mendeskripsikan 

bagaimana keadaan jenis kupu-kupu yang terdapat pada kondisi tertentu. 

Langkah –Langkah Penelitian  

penelitian dimulai dengan penentuan lokasi secara purposif berdasarkan 

informasi tentang keberadaan kupu-kupu, kemudian pengumpulan spesimen. 

Lokasi pengamatan dilakukan di daerah wisata Terjun Baru dengan 

memperhatikan waktu aktif terbang kupu-kupu. Pengumpulan dan penanganan 

spesimen sebaiknya tidak disentuh karena antena dan tungkai dapat patah, sisik 

pada sayap dapat lepas jika tersentuh sehingga merusak estetika spesimen tersebut 

(Coote dalam Peggie D, 2011) maka dalam penanganan spesimen diperlukan 

bahan dan alat-alat yaitu, meteran, tali harfiah, jaring serangga (insect net), kertas 

papilot yang dibentuk segitiga, kotak spesimen, jarum serangga (insect pin), 

sterefoam, penggaris, kapur barus, plastik kaca, peralatan tulis, lembar 

pengamatan. 
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Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan seminggu dua kali di bulan September hingga 

Oktober pada waktu pagi hari mulai pukul 08.00 – 11.30 WIB. 

Pengidentifikasian Kupu-Kupu 

Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasi dengan menggunakan buku 

panduan yang memuat gambar atau foto kemudian membandingkan spesies yang 

ditemukan di lokasi penelitian dengan spesies yang dikoleksi di dalam di buku, 

dan menggunakan kunci identifikasi yang hampir sama dengan spesimen yang 

ditemukan. 

Sumber Data  

Berdasarkan jenis data yang diperlukan, menggunakan sumber data 

primer. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertama. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah kupu-kupu yang ditangkap langsung di lokasi penelitian dengan 

menggunakan jaring serangga. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, dan metode transek 

yaitu: 

1. Metode dokumentasi 

Memperoleh data dengan cara dokumentasi, yaitu dengan cara 

mendokumentasikan semua (spesies kupu-kupu) yang berkaitan dengan sumber 

data yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Metode transek  

Pengumpulan data untuk mengetahui spesies kupu-kupu disekitar kawasan 

wisata Terjun Baru menggunakan metode transek, yaitu dengan berjalan 

sepanjang garis transek. Lokasi transek ditentukan secara purposive, garis transek 

dibuat sepanjang 500 M, pengamatan dilakukan pada jam 08.00 – 11.30 WIB dan 

13.00 – 15.00 WIB 

Analisis Data 

Data kupu-kupu diperoleh diolah dengan terlebih dahulu menangkap dan 

membuat spesimen, kemudian komposisi jenis kupu-kupu dianalisis dengan 

analisis deskriptif melakukan perhitungan terhadap jumlah jenis dan jumlah 

individu tiap jenis serta dikelompokkan dalam masing-masing famili, selanjutnya 
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data yang diperoleh dimasukan kedalam tabel tabulasi. Nilai indeks keragaman 

kupu-kupu ditentukan dengan menggunakan indeks keanaragaman (Shanon-

Wiener dalam Rahayu S, 2012) dengan rumus yaitu: 

(H’) =  ∑ Pi Log Pi 

Dimana  H  :Indeks Keanekaragaman Spesies 

            Pi     : ni / N 

   Ni     : Jumlah Individu Jenis ke i 

            N     : Total Individu 

Untuk mengetahui keberadaan nilai keanekaragaman, maka indeks 

Shanon-Wiener dikategorikan kedalam tiga kriteria: 

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman Jenis Shanon- Wiener 

Nilai Indeks Shanon – Wiener Kategori 

< 1 Keanekaragaman rendah 

1-3 Keanekaragaman sedang 

>3 Keanekaragaman tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan wisata 

terjun baru. Pada garis transek I  kupu-kupu yang ditemukan selama dua bulan 

pengamatan dengan interval waktu dua kali seminggu, sebanyak 92 jenis yaitu 45 

jenis dari famili  Nymphalidae, 33 jenis dari famili  Pieridae, 14 jenis dari famili 

Papilionidae (gambar 1). Kupu-kupu yang ditemukan pada garis transek II 

sebanyak 82 jenis, 33 jenis dari family Nymphalidae, 37 dari family Pieridae, dan 

12 jenis dari family Papilionidae. 

Komposisi jenis kupu-kupu lokasi transek I didominasi oleh spesies 

kupu-kupu yang  tergolong kedalam famili Nymphalidae dengan jumlah 

seluruhnya 45 individu, kemudian famili Pieridae dengan jumlah 33 individu, dan 

family Papilionidae. 

Perbedaan jumlah kupu-kupu tersebut salah satunya dipengaruhi oleh 

cuaca. Hasil pengambilan data yang diperoleh pada cuaca hari yang cerah lebih 

banyak dan beragam, karena sinar matahari yang mendukung faktor kupu-kupu 

berterbangan, namun ketika cuaca mendung dan curah hujan tinggi, 

mengakibatkan jumlah data yang diperoleh sedikit, karena aktivitas terbang 
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beberapa jenis serangga dipengaruhi oleh respon terhadap cahaya matahari  

(Jumar dalam Teguh 2013). 

Selain dipengaruhi oleh cuaca perbedaan hasil penangkapan dan 

pengamatan kupu-kupu juga dipengaruhi oleh waktu penangkapan dan jumlah 

kolektor pada saat mengkoleksi. Data hasil penangkapan kupu-kupu sangat 

tergantung oleh jumlah kolektor dan kemahiran kolektor. Kemahiran kolektor 

dalam menangkap kupu-kupu merupakan peranan yang penting, karena kupu-

kupu merupakan serangga terbang yang lincah dan sulit untuk ditangkap. Jumlah 

kolektor yang berbeda-beda pada saat penangkapan juga mempengaruhi data hasil 

penangkapan kupu-kupu yang berbeda-beda (Simanjuntak dalam Michael 2014). 

Dominansi kupu-kupu jenis Nymphalidae tersebut dikarenakan jenis 

vegetasi yang mendukung kehidupannya, baik sebagai sumber pakan maupun 

untuk shelter banyak ditemui dikawasan penelitian. Sumber pakan kupu-kupu 

famili Nympalidae adalah famili Annonaceae, Leguminoceae, Compositae dan 

Poaceae (Peggie, Amir 2006). 

 

 

Gambar 1.  Grafik kupu-kupu pada garis transek I 

 

Gambar 2.  Proporsi kupu-kupu pada garis transek II 
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Indeks Keanekaragaman Jenis Kupu-Kupu  

Nilai indeks keanekaragaman pada lokasi penelitian Kawasan Wisata 

Terjun Baru menunjukkan bahwa keanekaragaman di kawasan Wisata Terjun 

Baru berdasarkan indeks keanekaragaman Shanon Wiener  tergolong kedalam 

kategori sedang. 

No Family Jumlah H’ 

1 Nymphalidae 78 0.45 

2 Papilionidae 26 0.40 

3 Pieridae 70 0,15 

Total 174 1 

 

Pemanfaatan Sebagai Sumber Belajar 

Pemanfaatan produk hasil penelitian terhadap pembelajaran, pengawetan 

koleksi spesimen kupu-kupu untuk dijadikan media Insectarium, menyusun 

koleksi spesimen kupu-kupu menjadi media Insectarium sehingga dapat 

mendukung pembelajaran pada konsep keanekaragaman hayati.  

Guru dapat menggunakan hasil penelitian yang berupa spesimen kupu-

kupu hasil Insectarium untuk menarik perhatian siswa dalam materi 

Keanekaragaman Hayati, sehingga memudahkan siswa untuk memahami dan 

mengenal objek pelajaran secara langsung. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kupu-kupu yang ditemukan di kawasan wisata Terjun Baru 

terdapat tiga famili yaitu Nymphalidae, Pieridae, dan Papilionidae. Jenis kupu-

kupu dari famili Nymphalidae terdiri 78 individu, famili Pieridae terdiri 70 

individu, dan Papilionidae terdiri 26 individu. Indeks keanekaragaman jenis 

masing-masing, kupu-kupu tertinggi dari famili Nymphalidae sedangkan yang 

terendah adalah famili Papilionidae. Indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu 

seluruhnyadi kawasan wisata Terjun Baru tergolong kedalam kategori sedang 

dengan nilai (H’) = 1. Hasil penelitian berupa koleksi foto spesimen kupu-kupu 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi konsep keanekaragaman 

hayati untuk mendukung proses belajar mengajar dengan baik kemudian dapat 

menarik perhatian dan rasa ingin tahu siswa pada materi keanekaragaman hayati. 
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